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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK (KTR) DI 

BANDAR UDARA MUTIARA SIS AL-JUFRI PALU  TAHUN 2019 

I. Identitas Informan 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Pekerjaan : 

 

II. Daftar Pertanyaan Informan 

Komunikasi 
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1. Apakah pernah dilakukan sosialisasi kebijakan peraturan daerah 

tentang Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

2. Bagaimana bentuk sosialisasi kebijakan peraturan daerah tentang 

Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

3. Siapa yang melakukan sosialisasi kebijakan peraturan daerah tentang 

Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

Sumber Daya 

1. Apakah sudah di bentuk tim khusus Kawasan Tanpa Rokok di 

Bandara? 

2. Apakah tim Khusus Kawasan Tanpa Rokok di Bandara sudah 

menjalankan tugasnya sesuai peraturan daerah Kawasan Tanpa 

Rokok? 

3. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana seperti ruang merokok 

di bandara? 

4. Dari mana anggaran pelaksanaan peraturan daerah tetang Kawasan 

Tanpa Rokok? 

Sikap 

1. Bagaimana sikap para pelaksana dalam menjalankan peraturan 

daerah tetang Kawasan Tanpa Rokok? 

2. Bagaimana dukungan dari masyarakat terkait Kawasan Tanpa Rokok? 

Struktur Birokrasi 

3. Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) Kawasan Tanpa 

Rokok? 

4. Bagaimana hubungan antara organisasi yang terkait dalam peraturan 

daerah tetang Kawasan Tanpa Rokok? 

Isi Kebijakan 
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1. Bagaimana perubahan positif dan negatif yang dirasakan dalam 

pelaksanaan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

2. Apakah lokasi yang ditetapkan dalam pelaksanaan kebijakan Kawasan 

Tanpa Rokok di Bandara sudah tepat? 

3. Apa manfaat  sosial, kesehatan dan lingkungan dalam pelaksanaan 

kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

4. Apa yang menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan kebijakan 

Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

Lingkungan Implementasi 

1. Bagaimana pengaruh pemerintah dalam pelaksanaan kebijakan 

Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

2. Bagaimana Peran media massa dan elektronik dalam pelaksanaan 

kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

3. Bagaiamana respon masyarakat tentang kebijakan Kawasan Tanpa 

Rokok di Bandara? 

4. Bagaimana koordinasi implementasi kawasan tanpa rokok di bandara? 

5. Apa saja dukungan legal yang diberikan petugas bandara dalam 

pelaksanaan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

6. Bagaimana daya tanggap pelaksana kebijakan peraturan daerah 

tentang Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

7. Apa saja kendala-kendala yang dihadapai dalam pelaksanaan 

kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 
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Lampiran 3  

LEMBAR OBSERVASI  

Beri tanda (√) untuk jawaban YA, dan beri tanda (x) untuk jawaban 

TIDAK, serta beri keterangan bentuk kegiatan yang dilakukan bila 

diperlukan pada kolom keterangan. 

Media Sosialisasi Informasi KTR 

NO JENIS ALAT YA TIDAK 

1. Poster      

2. Benner   

3. Stiker    

4. Plank Larangan Merokok   

5. Plank Tempat khusus untuk merokok      

6. Lain - lain   
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Lampiran 4   

MATRIKS PENGUPULAN DATA KUALITATIF Judul Penelitian : 

Implementasi Kebijakan Peraturan Daerah Tentang Kawasan Tanpa 

Rokok Di Bandar Udara Mutiara Sis Al-Jufri Kota Palu Tahun 2019 

NO INFORMAN ITEM METODE INSTRUMEN 

1. 
Kepala Penyakit Tidak 

Menular (PTM) 

a. Pelaksanaan 

sosialisasi dalam 

implementasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok 

b. Bentuk 

sosialisasi dalam 

implemetasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok.  

c. Pihak yang 

melakukan 

sosialisasi dalam 

implemetasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok  

d. Tim pengawas 

dalam 

implemetasi 

Kawasan tanpa 

rokok 

e. Pengawasan 

dalam 

implemetasi 

a. Wawancara 

mendalam 

b. Observasi 

a. Panduan 

wawancara  

b. Alat 

perekam 

c. Kamera 

digital 

d. Catatan 

lapangan 
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Kawasan tanpa 

rokok   

f. Tempat khusus 

merokok dalam 

implemetasi 

Tanpa Rokok. 

g. Sumber dana 

h. Dukungan 

pelaksanaan 

dan pera serta 

masyarakat 

dalam 

implemetasi 

KTR  

i. Standar 

Operasional 

Parosedur 

(SOP) 

j. Hubungan 

dengan 

organisasi lain 

2. Kepala Subbagian Tata 

Usaha 

a. Pelaksanaan 

sosialisasi dalam 

implementasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok 

b. Bentuk 

sosialisasi dalam 

a. Wawancara 

mendalam 

b. Observasi 

a. Panduan 

wawancara  

b. Alat 

perekam 

c. Kamera 

digital 
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implemetasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok.  

c. Pihak yang 

melakukan 

sosialisasi dalam 

implemetasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok  

d. Tim pengawas 

dalam 

implemetasi 

Kawasan tanpa 

rokok 

e. Pengawasan 

dalam 

implemetasi 

Kawasan tanpa 

rokok   

f. Tempat khusus 

merokok dalam 

implemetasi 

Tanpa Rokok. 

g. Sumber dana 

h. Dukungan 

pelaksanaan 

dan pera serta 

masyarakat 

d. Catatan 

lapangan 
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dalam 

implemetasi 

KTR  

i. Standar 

Operasional 

Parosedur 

(SOP) 

Hubungan dengan 

organisasi lain 

3. Quality Control a. Pelaksanaan 

sosialisasi dalam 

implementasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok 

b. Bentuk 

sosialisasi dalam 

implemetasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok.  

c. Pihak yang 

melakukan 

sosialisasi dalam 

implemetasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok  

d. Tim pengawas 

dalam 

implemetasi 

a. Wawancara 

mendalam 

b. Observasi 

a. Panduan 

wawancara  

b. Alat 

perekam 

c. Kamera 

digital 

d. Catatan 

lapangan 
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Kawasan tanpa 

rokok 

e. Pengawasan 

dalam 

implemetasi 

Kawasan tanpa 

rokok   

f. Tempat khusus 

merokok dalam 

implemetasi 

Tanpa Rokok. 

g. Sumber dana 

h. Dukungan 

pelaksanaan dan 

pera serta 

masyarakat 

dalam 

implemetasi KTR  

i. Standar 

Operasional 

Parosedur 

(SOP) 

j. Hubungan 

dengan 

organisasi lain 

4. Admin Kampen a. Pelaksanaan 

sosialisasi dalam 

implementasi 

a. Wawancara 

mendalam 

b. Observasi 

a. Panduan 

wawancara  
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Kawasan Tanpa 

Rokok 

b. Bentuk 

sosialisasi dalam 

implemetasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok.  

c. Pihak yang 

melakukan 

sosialisasi dalam 

implemetasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok  

d. Tim pengawas 

dalam 

implemetasi 

Kawasan tanpa 

rokok 

e. Pengawasan 

dalam 

implemetasi 

Kawasan tanpa 

rokok   

f. Tempat khusus 

merokok dalam 

implemetasi 

Tanpa Rokok. 

g. Sumber dana 

b. Alat 

perekam 

c. Kamera 

digital 

d. Catatan 

lapangan 
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h. Dukungan 

pelaksanaan dan 

pera serta 

masyarakat 

dalam 

implemetasi KTR  

i. Standar 

Operasional 

Parosedur 

(SOP) 

j. Hubungan 

dengan 

organisasi lain 

5. Aviation Security 

(Avsec) 

a. Pelaksanaan 

sosialisasi dalam 

implementasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok 

b. Bentuk 

sosialisasi dalam 

implemetasi 

Kawasan Tanpa 

Rokok.  

c. Pihak yang 

melakukan 

sosialisasi dalam 

implemetasi 

a. Wawancara 

mendalam 

b. Observasi 

a. Panduan 

wawancara  

b. Alat 

perekam 

c. Kamera 

digital 

d. Catatan 

lapangan 
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Kawasan Tanpa 

Rokok  

d. Tim pengawas 

dalam 

implemetasi 

Kawasan tanpa 

rokok 

e. Pengawasan 

dalam 

implemetasi 

Kawasan tanpa 

rokok   

f. Tempat khusus 

merokok dalam 

implemetasi 

Tanpa Rokok. 

g. Sumber dana 

h. Dukungan 

pelaksanaan dan 

pera serta 

masyarakat 

dalam 

implemetasi KTR  

i. Standar 

Operasional 

Parosedur 

(SOP) 



102 

 

j. Hubungan 

dengan 

organisasi lain 
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Lampiran 5 

MATRIKS HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

Topik 

Wawancara 

Pertanyaan Informan  Kutipan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasi 

yang 

mencakup 

Transmisi 

Konsistensi 

dan 

Kejelasan  

 

1. Apakah pernah dilakukan sosialisasi 

kebijakan peraturan daerah tentang 

Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

HT 

 

“… Pernah oleh dinas kesehatan 

tahun 2015…” 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana bentuk sosialisasi 

kebijakan peraturan daerah tentang 

Kawasan Tanpa Rokok di Bandara? 

LS 

 

“...Sosialisasi kami waktu itu 

dalam bentuk pertemuan dengan 

pihak bandara dalam rangka 

membahas tentang program 

KTR… sekaligus pemasangan 

banner dan stiker di beberapa 

ruangan sama plank khusus KTR” 

HT 

 

“.... kita dalam membuat aturan 

ataupun dalam bentuk kebijakan 

maka selalu sosialisasi yang aktif, 

jadi pemberian informasi, kepada 

semua, pegawai, pengunjung, 

keluarga pengunjung bahwa ada 

namanya Kawasan tanpa asap 

rokok disini, jadi kalau mau 

merokok silahkan keluar mencari, 

begitu dek.” 
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VS 

 

“… begini dek, kita yang petugas 

kemananan ini kan pasti langsung 

melihat kalau ada pengunjung 

yang merokok dalam lingkungan 

bandara, jadi kalau ada yang kita 

dapat langsung kita tegur kalau 

disini tidak bisa merokok atau kita 

suruh pindah ke area khusus 

merokok..” 

NW “.....oohh iya dek, kita pasti selalu 

komunikasikan dalam bentuk 

sosialisasi kepada pengunjung 

kalau kami ada aturan” 

 

 

 

 

 

Sumber Daya  

 

 

 

 

 

 

3. Adakah tim yang dibuat khusus 

untuk Kawasan Tanpa Rokok di 

Bandara? 

 

 

HT “...Tidak ada tim khusus yang 

dibentuk oleh dinkes dibandara. 

Tetapi kami pihak bandara atas 

dasar sosialisasi dari dinkes 

langsung tanggap mengambil 

sikap dengan segera yang 

sifatnya awareness...” 

FT “ Humas disini juga bertugas 

dalam hal edukasinya dan 

semuanya pasti merasa 

bertanggung jawab dalam hal 

pelaksanaan KTR...” 
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4. Apakah ada fasilitas seperti ruang 

merokok yang disediakan 

dibandara? 

HT “… kalau untuk area khusus 

merokok kami punya dek… 

tempatnya itu ada disebelah kiri 

dari pintu kedatangan” 

 

5. Dari mana anggaran pelaksanaan 

peraturan daerah tetang Kawasan 

Tanpa Rokok? 

NW “..kami disinikan sifatnya 

awareness, jadi untuk anggaran 

pemasangan plank dan stiker 

terkait larangan merokok itu 

dananya semua berasal dari dinas 

kesehatan.” 

DISP  

 

 

 

 

 

 

 

6. Bagaimana sikap para pelaksana 

dalam menjalankan peraturan 

daerah tetang Kawasan Tanpa 

Rokok? 

 

HT “....kami kan disini hanya membuat 

aturan ini, kemudian berusaha 

untuk mewujudkanya, jadi dalam 

hal disposisi kami paling percaya 

bahwa petugas paham akan 

tanggungjawabnya” 

 NW “....saya rasa yang paling berperan 

adalah petugas keamanan dimana 

mereka yang langsung dengan 

jelas melihat siapa-siapa yang 

merokok dalam lingkungan 

bandara, jadi sudah jelas aturan ini 

kami harap menyeluruh 

kebawah..” 
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VS “… jika ada yang kelihatan 

merokok, yaa sudah tugas saya 

untuk menegur langsung, selain 

ini tugas dari atasan ini kan juga 

tanggung jawab saya sebagai 

bagian dari keamanan” 

  

 

 

 

 

 

 

7. Bagaimana Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Kawasan Tanpa 

Rokok? 

HT “....Struktur birokrasi di sini dek, 

sesuai struktur birokrasi bandara 

saja, tapi kalau khusus KTR itu 

tidak ada yang khusus KTR yang 

artinya disini kami semua 

bertanggung jawab dalam 

pelaksanaanya…” 

 FT “tidak ada, disini kita hanya 

bertugas sesuai dengan tanggung 

jawab saja…”  

 NW “......Secara struktur terkait 

kebijakan KTR tidak dibuat, tapi 

ada orang yang ditunjuk langsung 

untuk berkomunikasi dengan 

pihak dinkes kalau ada 

pemasangan poster, stiker dan 

semacamnya.“ 
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  VS “...Sampe sekarang belum, 

koordinasinya belum tau dimana 

dia harus melapor, semua petugas 

berperan penting untuk saling 

mengingatkan dan menegur 

terhadap mereka yang merokok di 

dalam lingkungan bandara..“  

 8. Apa saja perubahan positif dan 

negatif yang dirasakan dalam 

pelaksanaan kebijakan Kawasan 

Tanpa Rokok di Bandara? 

HT “Yang pasti udara jadi lebih segar 

sama perokok pasif juga jadi 

berkurang”  

 9. Bagaiamana respon masyarakat 

tentang kebijakan Kawasan Tanpa 

Rokok di Bandara? 

 

NW “...Kalau penerbangannya 

waktunya singkat biasanya 

mereka tidak merokok, Kalau 

waktu tunggunya lama bagi 

perokok pasti merokok tetapi 

mereka patuh untuk merokok di 

tempat yang disediakan oleh pihak 

bandara” 

  NW “....Manfaat sosial, kesehatan dan 

lingkungan sangat berdampak 

pada setiap orang dan atau secara 

general bahaya tentang asap 

rokok dan rokok”  

  FT “....Sangat tepat karena guna 

keamanan dan keselamatan 

penerbangan maka ada area - 
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area yang memang sudah 

ditentukan dibandara terkait area 

terminal” ( FT, 34 thn) 

 

  LS “... Peraturan kebijakan KTR 

dibandara ini juga mengikuti dari 

aturan dan kebijakan Kota Palu. 

Ada pergub no.6 tahun 2014 

kayak yang kita bilang tadi sama 

Perda no.3 tahun 2015, dan itu 

ada secara tertulis kami juga 

simpan itu dek”  

  HT “.......Kalau tentang keterlibatan 

kami selaku pembuat aturan, 

maka kami benar memantau dan 

meninjau segala aturan dalam 

proses kebijakan yang kami buat, 

misalnya dalam rapat rutin tetap 

mengevaluasi anggota dan 

kondisi terminal bandara” 

  NW “ ...kami tetap melihat apakah 

pencapaian ini sesuai target atau 

belum, apa-apa yang mesti 

diperbaiki atau ditambah… kurang 

lebih seperti itu”   

  FT “… Belum semua orang 

memahami dan menerima 
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keadaaan dimaksud tetapi secara 

perlahan - lahan dengan sikap 

perilaku para petugas bandara yg 

ramah sopan serta sehingga 

implementasi dari aturan 

pemerintah pusat dan daerah 

tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 

 

Lampiran Foto-Foto Kegiatan 
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